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Tingginya aktivitas manusia dan |gjunya pembangunan fisik oleh Pemerintah akan berdampak terhadap
lingkungan hidup. Salah satu dampak yang dihasilkannya adalah hasil buangan dalam bentuk peningkatan
jumlah sampah. Akumulasi kuantitas sampah di Kotamadya Gorontalo meningkat terus seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk baik disebabkan oleh tingkat kelahiran maupun oleh urbanisasi dari desa
ke kota, dengan angka pertumbuhan penduduk 0,87 % per tahun. Jika permasalahan sampah ini tidak segera
ditanggulangi, maka akan menimbulkan pencemaran dan akhirnya akan merusak lingkungan. Rusaknya
lingkungan dapat menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan hidup. Kesadaran masyarakat perlu
ditumbuhkan dalam penanganan masalah kebersihan ini, karena masal ah kebersihan lingkungan bukan sgja
menjadi tugas dan kewajiban pemerintah daerah tetapi juga menjadi tugas dan kewgjiban masyarakat pada
umumnya. Oleh karenaitu partisipas masyarakat sang at dibutuhkan dalam pelaksanaan, pengumpulan dan
pengangkutan sampah dari rumah ke tempat penampungan sementara, terutama di daerah-daerah
permukiman dengan kondisi jalan yang sempit dan hanya bisa dilalui gerobak sampah sgja.

Berdasarkan hal di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk (1) mengetahui pola pengel olaan sampah yang
dilakukan di Kotamadya Gorontalo, (2) mengetahui tingkat partisipasi masyarakat K otamadya Gorontalo
dalam pelaksanaan program kebersihan lingkungan, khususnya pengel olaan sampah permukiman, dan (3)
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipas masyarkat terhadap pelaksanaan program
kebersihan, khususnya pengelolaan sampah permukiman. Penelitian ini dilakukan di Kotamadya Gorontalo
di Kecamatan Kota Barat (Kelurahan Tornulabotao), Kecamatan Kota Selatan (Kelurahan Limba U - | dan
LimbaU - I), dan Kecamatan K ota Utara (Kelurahan Pulubala). Pengambilan sampel dilakukan secara acak
sistematis sebanyak 348 responden Kepala Keluarga. Dalam penentuan banyaknya jumlah responden pads
tiap-tiap kelurahan, faktor pendidikan kepala keluarga di tiap kelurahan dijadikan acuan. Adapun variabel
yang diteliti yaitu 'l variabel tidak bebas dan 7 variabel bebas. Variabel tidak bebas adalah partisipasi
masyarakat dalam program kebersihan khususnya pengelolaan sampah. Sedangkan variabel babas (1) umur,
(2) tingkat pendidikan, (3) pendapatan, (4) keadaan lingkungan permukiman, (5) lamanyatinggal, (6)
keberadaan halaman, serta (7) bimbingan dan penyuluhan.

Untuk mendapatkan data primer di lokasi penelitian, selain wawancara dengan kepala keluarga, juga
dilakukan wawancara dengan instansi terkait yang dapat mendukung pelaksanaan penelitian ini. Sedangkan
datayang dikumpulkan selain data primer, juga data sekunder yang ada hubungannya dengan penelitian.
Pengolahan data primer dilakukan dengan 3 metode yaitu uji X2 (chi-square) untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel babas dengan variabel tidak babas. Uji korelasi spearman (rs) untuk mengetahui
keeratan hubungan antara faktor-faktor pada variabel babas dan tidak babas. Selanjutnya untuk melihat
signifikans dari korelasi spearman (rs) dilakukan uji t. Tingkat signifikansi yang dipakai adalah 1 % (0,01)
dan 5 % (0,05). Sedangkan data sekunder dipakai sebagai analisis komparatif penunjang pada data primer.
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Dari basil penelitian terhadap 348 responden terhadap tingkat partisipasi masyarakat terhadap program
kebersihan didapatkan reaks terhadap halaman kotor, sang at tinggi (93,4 %); reaksi melihat orang
membuang sampah sembarangan, tinggi (86,2 %); keikutsertaan dalam kerja bakti, sangat tinggi (94,3 %);
mendukung gagasan mengenai kebersihan, sangat tinggi (89,7 %); kehadiran rapat untuk kegiatan
kebersihan, sangat tinggi (96,0 %); membersihkan saluran 1 got, sangat tinggi (92,0 %); dan membayar
retribusi, sangat tinggi (93,7 %). Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program kebersihan di Kotamadya Gorontal o adalah sangat tinggi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dari hasil perhitungan nilai chi-
square (X2) dapat disimpulkan bahwa umur (13,391**), tingkat pendidikan (65,509**), pendapatan
masyarakat (41,960**), keadaan lingkungan permukiman (19,208**) berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah permukiman di Kotamadya Gorontalo. Sedangkan lama
tinggal (8,361), keberadaan halaman rumah (2,839) serta bimbingan dan penyuluhan (3,361) tidak
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam pengel olaan sampah permukiman.

Dari hasil perhitungan nilai korelasi Spearman (rs) dapat disimpulkan bahwa umur (0,120*), tingkat
pendidikan (0,408**), pendapatan masyarakat (0,304**) dan keadaan lingkungan permukiman (0,208**)
berhubungan nyata dengan tingkat partisipasi masyarakat, sedangkan lamatinggal (0,081), keberadaan
halaman rumah (0,090) serta bimbingan dan penyuluhan (0,010) tidak berhubungan nyata dengan tingkat
partisipasi masyarakat.

The intense human activity and the rapid physical development by the government will have an impact to
wards the environment. One of such an impact is the augmenting quantity of solid waste. The accumulating
quantity of solid waste in Gorontalo is increasing along with the growing number of population caused both
by birth rate as well as by urbanisation from village to town, and ended up with a population growth rate of
0,87 percent annually. If the solid waste problem is not immediately solved, it will cause pollution and
finally destroy the environment. The destroyed environment will result in adecline in environmental quality
Community awareness has to .be developed in order to handle this sanitation problem, becauseit is not only
the local government responsibility but also the community in general. Therefore, community participation
is highly needed in the implementation of collecting and transporting solid waste from houses to the nearest
temporary disposal site particularly in residential areas with narrow roads where only waste carts could pass.

Based on the above mentioned matter, this research was carried out : (1) to ascertain the pattern of solid
waste management in Gorontalo city, (2) to comprehend the level of community participation in Gorontalo
city in implementing environmental sanitation programme, especially settlement solid waste management,
and (3) to recognize the factors influencing the level of community participation with regard to the
implementation of the sanitation programme, especially in settlement solid waste management. This
research took place in Gorontalo city, Kota Barat sub district (Tomulabotao village), Kota Selatan sub
district (LimbaU - 1 and LimbaU - 11 village), and Kota Utara sub district (Pulubala village). The sampling
technique used was systematic random sample of 348 heads of families as respondents. In determining the
number of respondentsin every village, the education level of every head of family in each village became
the determinant factor. The variables studied include 1 dependent variable and 7 independent variables. The
dependent variable is community participation in the sanitation programme especially in solid waste
management. Whereas the independent variables include (1) age, (2) education level, (3) income, (4)



settlement environmental condition, (5) length of stay, (6) house yard, and (7) guidance and counselling.

To obtain the primary datain the research location, apart from interview with the heads of families, an
interview with the institutions concerned is also undertaken and it could support the research process. In
addition to the primary data, secondary data related to this research were aso collected. The processing of
primary data was carried out by 3 methods, including the X2 test (chi-square test) to recognize the influence
of each independent variable to the dependent variable. Spearman correlation test is done to identity the
solid relation between the factors included in independent variables and dependent variable. Furthermore, t
test was undertaken to notice the significance of spearman correlation. The significance level used is 1
percent (0,01) and 5 percent (0,05). Whereas the secondary datais used as the supporting comparative
anaysisto the primary data.

The research results of 348 respondents with regard to the level of community participation concerning the
hygiene programme, showed that there is a very high reaction towards dirty yard (93,4 percent), ahigh
reaction of seeing people throwing solid waste at will (86,2 percent), a very high participation in cooperative
work (94,3 percent), a very high response in supporting hygienic ideas (89,7 percent), avery high response
in attending community meetings towards the implementation of the hygiene programme (96,0 percent), a
very high activity in cleansing the canals (92,0 percent) and a very high awareness in paying retribution
(93,7 percent).

Therefore, it can be concluded that the communityparticipation level in implementing the hygiene
programme in Gorontalo is very high. In addition there are some factors influencing the community
participation level as seen from the chi square (x) test results. And it can be affirmed that age (13,391**),
education level (65,509**), income (41,960**), residential environmental condition (19,208**), give impact
to the community participation level in managing domestic solid waste in Gorontalo. Whereas the length of
stay (8,361), house yard condition (2,839) as well as guidance and information dissemination (3,361) don't
give any impact to the community participation level in managing residential solid waste.

The spearman correlation (rs) test result disclosed that age (0,120*), education level (0,408**), income
(0,304**), and residential environmental condition (0,208**) have obvious correlations with the community
participation level. Whereas, length of stay (0,081), house yard (0,090) as well as guidance and counselling
(0,010) don't have obvious correlations with community participation.



